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 BSU adalah bantuan yang diberikan kepada pekerja/buruh di masa pandemi covid-19. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi penyaluran dana BSU 

di PT. Bank Tabungan Negara kepada nasabah penerima BSU. Pengumpulan informasi 

yaitu menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan cara 

observasi dan studi Pustaka. Hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis di PT. Bank 

Tabungan Negara (BTN) Cabang Bandung. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

penyaluran BSU dapat mempermudah petugas untuk menginput, mengolah, 

menghasilkan data, dan mengecek ke akuratan data nasabah yang menerima Bantuan 

Subsidi Upah (BSU). Pada saat input data, petugas sudah berhasil memasukan data pada 

sistem dan dapat di proses untuk pengecekan data lalu di olah hingga pada proses 

penyimpanan. Output pada sistem ini yaitu sistem ini menampilkan data nasabah yang 

menerima bantuan subsidi upah yang selanjutnya dikirim kepada customer service, 

Sehingga customer service tidak lagi mengecek manual data nasabah tersebut. Selain itu 

sistem informasi penyaluran BSU ini menjadi lebih terintegritas dalam peningkatan mutu 

Bank. 
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BSU is assistance given to workers or laborers during the COVID-19 pandemic. The 

purpose of this study was to find out the information system for channeling BSU funds 

at PT. State Savings Bank to BSU beneficiary customers. Information is collected 

using qualitative methods with a descriptive approach by means of observation and 

literature study. The results of research that has been done by the author at the PT. 

State Savings Bank (BTN) Bandung Branch With the BSU distribution accounting 

information system, it can be easier for officers to input, process, generate data, and 

check the accuracy of customer data for those who receive Wage Subsidy Assistance 

(BSU). At the time of data input, the officer has successfully entered data into the 

system, which can be processed for data checking and then processed for the storage 

process. The output of this system is that it displays customer data that receives wage 

subsidy assistance, which is then sent to customer service so that customer service no 

longer manually checks customer data. In addition, this BSU distribution information 

system has become more integrated into improving the quality of the bank. 
 

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi 

Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY NC 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Corona (covid–19) menimbulkan krisis ekonomi secara nasional, pandemi covid 

menurunkan omset perusahaan dan melakukan pemutusan hubungan kerja, untuk menanggulangi 

masalahtersebut pemerintah memberikan bantuan Subsidi Upah (BSU). BSU adalah bantuan yang 

diberikan kepada pekerja/buruh di masa pandemi covid-19. Untuk menghindari PHK terhadap pekerja itu 

sendiri, maka bantuan ini dibuat pemerintah guna menstabilkan perekonomian Indonesia (Rema & 

Afriansyah, 2021). Dalam penyaluran Bantuan Subsidi Upah (BSU) pemerintah berkolaborasi dengan 

BPJS ketenagakerjaan.Pekerja/buruh yang menerima nya pun sudah diputuskan langsung oleh 

pemerintah melalui data BPJS ketenagakerjaan. Diharapkan dengan adanya program pemerintah ini bisa 

bermanfaat bagi tenaga kerja yang terkena wabah covid – 19 (Ekonomi & Umar, 2022).  

Penyaluran BSU tahun ini, diberikan kepada pekerja/buruh yang memiliki upah tertentu, dan 

aktifsebagai peserta BPJS Ketenagakerjaan diutamakan yang bekerja pada sektor industri barang 

konsumsi, transportasi, aneka industri, property, perdagangan dan jasa. Bank BTN sebagai mitra 
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penyaluran BSU, adapun nilai BSU yang diberikan untuk setiap pekerja sebesar Rp. 1.000.000,-. Bank 

BTN melakukan pembukaan rekening dan melakukan mapping atas dasar lokasi perusahaan para 

penerima BSU untuk menentukan unit kerja operasional bank yang terdekat. Untuk para pekerja yang 

menerima BSU dan telah memiliki rekening BTN yang aktif dapat langsung mencairkan bantuan       tersebut 

melalui ATM atau mendatangi kantor Bank BTN terdekat untuk pengaktifkan rekening BTN apabila 

sebelumnya belum memiliki rekening BTN, program ini berlangsung sampai dengan akhir tahun 2021. 

Untuk membantu memudahkan penyaluran BSU kesasaran yang tepat diperlukan adanya 

perancangan sistem informasi akuntansi penyaluran dana bantuan subsidi upah (BSU). Hal ini bertujuan 

untuk mempersingkat waktu dan meminimalisir kesalahan. Sistem Informasi Akuntansi adalah 

subsistem dari sistem informasi yang bertujuan untuk mengolah, memproses, dan menganalisa data 

transaksi keuangan yang akan menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang nantinya 

dipergunakan sebagai pengambilan keputusan (Sadiah et al., 2021). Manfaat sistem informasi akuntansi 

untuk perusahaan yaituuntuk menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga dapat 

melakukan aktivitas secara efisien, meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan jasa yang 

dihasilkan, meningkatkan efisiensi, meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan, 

meningkatkan sharing knowledge, dan menambah efisiensi kerja pada bagian keuangan (Daud & 

Windana, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurromlah et al., 2017)  menyatakan bahwa dengan adanya 

sistem yang sudah terkomputerisasi mampu memudahkan dalam pengelolaan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran/penyaluran donasi, mempercepat dalam pembuatan laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban pengelola kepada ketua dan pembina serta kepada pihak luar yang membutuhkan 

informasi dari Laporan tersebut serta mudahkan dalam pencarian data muzaki atau mustahik jika 

dibutuhkan karena sudah tersimpan dalam bentuk file dan berimbas ke pengawasan yang lebih 

transparan. Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh (Komalasari et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa sistem informasi distribusi beras Raskin efektif dan efisien serta memberikan kemudahan bagi 

pegawai sehingga dapat mencapai keunggulan bersaing. Sistem tersebut dapat dikembangkan dan 

diterapkan pada daerah yang membutuhkan sehingga terjadi komputerisasi data yang ada. sistem 

informasi distribusi beras Raskin efektif dan efisien serta memberikan kemudahan bagi pegawai 

sehingga dapat mencapai keunggulan bersaing. Sistem tersebut dapat dikembangkan dan diterapkan 

pada daerah yang membutuhkan sehingga terjadi komputerisasi data yang ada.  

Perancangan sistem informasi ini yang akan dirancang dalam penelitian ini menggunakan 

Microsoft visual studio 2010. Microsoft visual studio adalah suatu bahasa pemograman komputer, 

sering disebut dengan sarana (tool) yang menghasilkan program aplikasi berbasiskan desktop (Ninuk & 

Syadid, 2017). Adapun keistimewaan menggunakan Microsoft visual studio 2010 diantaranya : 1) 

menggunakan platform program yaitu developer studio, memiliki tampilan yang sama dengan Visual 

C++ dan Visual J++, agar dapat bermigrasi atau belajar bahasa pemrograman yang mudah dan cepat, 2) 

memiliki complier yang dapat dipercaya untuk menghasilkan file executable lebih cepat dan efisien, 3) 

memiliki beberapa tambahan wizard yang baru. Wizard itu sendiri adalah wadah yang mempermudah 

dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatiskan tugas tugas tertentu, 4) visual studio 2010 

mempunyai beberapa fitur untuk pengembangan berbagai aplikasi yaitu : Windows Development, Web 

Development, Office Development, Multi-Core Development, Customizable IDE, Sharepoint 

Development, Cloud Development(Windows Azure), Silverlight Tooling (Gusrion, 2018). Sehingga 

berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

sistem informasi penyaluran dana BSU di PT. Bank Tabungan Negara kepada nasabah penerima BSU.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang meneliti pada obyek untuk pengumpulan data secara induktif. 

Tujuan menggunakan metode ini untuk menemukan teori dengan prosedur yang sistematis dan 

menyeluruh (Nana & Elin, 2018). Setelah pengumpulan data selanjutnya perancangan sistem. Metode 

yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi ini adalah metode waterfall. Sering disebut juga 

model pengembangan linear, dari tahapan perencanaan awal sampai tahap akhir pengembangan sistem 

harus berurutan (Anna et al., 2021). 
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Berikut ini tahapan yang dilakukan untuk mengembangkan sistem perangkat lunak 

menggunakan waterfall : 

1. Analisis 

Pada tahapan ini bertujuan untuk mencari berdasarkan kebutuhan pada sistem perangkat lunak. 

Dengan menganalisis apa saja yang harus di inputkan ke dalam sistem informasi ini. 

2. Desain 

Tahapan ini merupakan tahap perancangan sistem antarmuka yang akan dibangun seperti gambaran 

input atau output yang akan dibuat. 

3. Implementasi 

Tahap ini dilaksanakan nya rencana yang sudah tersusun secara teperinci dan matang. 

4. Pengujian  

Tahap pengujian ini dilakukan untuk menjamin bahwa masukan-masukan sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan meminimalisir adanya kesalahan  

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Sistem Kebutuhan 

Dari data yang ada menurut petugas bank, data pekerja / buruh yang dapat bantuan subsidi 

upah dari BPJS Ketenagakerjaan. Tujuan dari sistem ini untuk bisa mengetahui jumlah pekerja yang 

terkonfirmasi mendapatkan bantuan subsidi upah. Dengan harapan sistem informasi ini dapat 

mengolah data pekerja / buruh yang terkonfirmasi mendapatkan bantuan yang diinput oleh petugas. 

Aplikasi sistem informasi akuntansi penyaluran dana BSU dirancang untuk digunakan oleh 

admin sebagai pengguna aplikasi adapun kebutuhan yang digunakan pada sistem informasi 

akuntansi penyaluran dana BSU adalah sebagai berikut: 

1. Form log in untuk mengakses aplikasi 

2. Form user untuk mengolah data user atau pengguna aplikasi 

3. Form BSU untuk mengolah data bsu 

4. Form penerima untuk mengelola data penerima 

5. Menu laporan untuk menampilkan laporan dari data yang telah dikelola 

 

Desain Sistem 

Desain sistem merupakan proses merancang secara rinci solusi dari proses analisis, desain 

sistem dimulai dari hal umum ke hal yang khusus (Lathifah, 2019). Pada tahapan desain pemodelan 

perangkat lunak menggunakan flowmap, data flow diagram dan entity relationship diagram. Untuk 

mewujudkan sistem yang baik pada sistem pengendalian dokumen yang akan dirancang sebuah program 

untuk sistem informasi pengendalian dokumen menggunakan usecase diagram. 

 

 



Amelia Mirani, Dias Novia Murti, Muthmainnah, Cahyadi Agustin (2022).   

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 5 No. 3 Oktober  2022 

P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 

1528 
 
 

Flowmap 

Flowmap adalah suatu aliran data yang menunjukan arus dari dokumen, yang memberikan 

gambaran luas keseluruhan operasi tanpa penguraian semua langkah input spesifik, pengolahan dan 

output yang akan dilaksanakan. Dalam suatu informasi yang saling terkait dalam hubungan dengan 

kebutuhan data dan informasi, aliran dokumen ini dapat terjadi dengan entitas di luar sistem 

(Maryani, 2014). 

 
Gambar 2. Flowmap Data BSU 

 

Berdasarkan Gambar diatas, flowmap pada sistem informasi ini dimulai dengan admin 

melakukan pengecekan informasi data BSU secara manual. Kemudian admin menginputkan data 

BSU tersebut kedalam sistem, dan data tersebut akan tersimpan kedalam database. Langkah 

selanjutnya admin mengecek no BPJS nasabah untuk mengetahui apakah nasabah mendapatkan 

BSU atau tidak. Apabila mendapatkan BSU admin menginputkan data penerima BSU kedalam 

sistem, dan pimpinan dapat mengakses laporan data BSU dan laporan penerima BSU. 

 

Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah suatu model logika data yang dibuat untuk menggambarkan 

darimana asal data dan tujuan data yang keluar dari sistem, tempat dimana data disimpan, proses 

apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antar data yang tersimpan. DFD menunjukan 

hubungan antar data pada sistem dan proses pada sistem (Pt & Development, 2019). 
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Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan transformasi suatu sistem yang dapat mengubah data flow 

input menjadi output. Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan 

luar yang saling berhubungan (Usman, 2013). 

Gambar 3. Diagram Konteks 

Berdasarkan gambar diatas Diagram konteks terdapat dua entitas yaitu Admin dan pimpinan 

serta menggambarkan seluruh proses yang ada pada sistem penyaluran BSU di Bank BTN. 

DFD level 0 

DFD level 0 adalah diagram yang menggambarkan proses utama untuk menghubungkan 

sistem dengan lingkungan luarnya. 

 

Gambar 4. DFD Level 0 
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Pada DFD Level 0 diatas terdapat 5 proses diantaranya: 1) Proses login untuk dapat 

mengakses sistem, 2) Proses kelola user untuk menginputkan data user baru yang diinputkan oleh 

admin untuk memberikan akses pengguna baru agar dapat mengakses sistem, 3) Proses kelola BSU 

untuk menginputkan data BSU, 4) Kelola Penerima untuk menginputkan data penerima BSU dan, 

5) Proses Laporan untuk menampilkan laporan data user yang dapat diakses oleh admin saja serta 

laporan data BSU dan laporan penerima BSU yang dapat diakses oleh pimpinan. 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah model terkonsep yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. Teknik 

pendekatannya menjelaskan hubungan suatu model yang berisi komponen entitas dan himpunan relasi, 

hubungan ini menggambarkan hubungan antar data dalam basis data (Oktaviyani & Julianto, 2017). 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada diagram ERD diatas terdapat 3 Entity diantaranya user, BSU dan Penerima. Relasi 

antar entity yaitu : User menginputkan data BSU, BSU disalurkan kepada penerima, user 

menginputkan Penerimaan BSU. Pada Entity tersebut memiliki atribut. 

Implementasi 

Implementasi adalah tahapan setelah melakukakn analisis dan perancangan sistem pada 

siklus rekayasa perangkat lunak yang akan terbentuk dan tujuan nya untuk mengetahui apakah 

aplikasi dapat menghasilkan output yang sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Mustakim & 

Krisnawati, 2014). 

 

From Login 

Form login ini berfungsi untuk menginput username dan password. Langkah awalnya 

pengguna harus register terlebih dahulu agar mempunyai username dan password. 
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Gambar 6 Form Login 

 

Halaman Utama 

Fungsi halaman utama akan menampilkan  beberapa menu master, transaksi, laporan, logout, 

dan setelah mengisi username dan password akan muncul konfirmasi bahwa anda berhasil masuk 

pada sistem. 

 

Gambar 7 Form Halaman Utama 

 

Form User 

Fungsi form User untuk mengelola data pengguna baru untuk dapat mengakses aplikasi. 

Diantaranya dapat menyimpan, membatalkan, mengubah, dan menghapus data user. Terdapat juga 

fitur cari untuk mencari data user yang sudah tersimpan. 
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Gambar 8 Form User 

Form BSU 

Fungsi Form BSU untuk mengelola data BSU, yaitu terdapat nominal jumlah BSU yang 

diberikan kepada nasabah, fitur ini dapat menyimpan, membatalkan, mengubah, dan menghapus 

data BSU. Terdapat juga fitur cari untuk mencari data BSU yang sudah tersimpan. 

 

 
Gambar 19 Form BSU 
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Form Penerima 

Fungsi form penerima untuk mengelola data penerima BSU. Diantaranya dapat menyimpan, 

membatalkan, dan menghapus data penerima BSU. Terdapat juga fitur cari untuk mencari data         

penerima BSU yang sudah tersimpan. 

 
Gambar 10. Form Penerima 

Menu Laporan  

Laporan data user  

Fungsi laporan data user akan menampilkan id user, nama user, username, password, hak ases 

yang menginput data BSU  

Gambar 11 Laporan Data user 
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Laporan data BSU 

Fungsi laporan data BSU akan menampilkan nominal BSU yang akan diterima oleh penerima 

BSU dengan cara memasukan id terlebih dahulu. 

Gambar 12 Laporan Data BSU 

Laporan data penerima BSU 

Fungsi laporan data penerima akan menampilkan semua data penerima BSU yang akurat. 

Gambar 13 Laporan data penerima BSU 

Pengujian 

Pada tahap pengujian menggunakan metode blackbox. Metode blackbox mengutamakan 

pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat di definisikan kumpulan kondisi 

input dan dapat dilakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Blacbox Testing  

digunakan dlaam mencari kesalahan pada performance, kesalahan struktur dan basis data, 

kesalahan pada interface, dan fungsi yang tidak benar atau tidak ada (Mustaqbal et al., 2015). 
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Tabel 1. Pengujian blackbox 

Nama Pengujian Kondisi Pengujian Hasil Pengujian Keterangan 

Form Login Menginputkan Username 

dan Password 

Berhasil Login ke 

aplikasi 
  Berhasil 

Form User Menginputkan data user 

baru menyimpan, 

mengubah,menghapus, 

membatalkan, dan 

mencari data yang 

sudah disimpan 

Berhasil menyimpan 

data user, mengubah 

data user, menghapus 

data user, membatalkan 

penginputan data user, 

dan mencari data user 

yang sudah 

disimpan 

 Berhasil 

Form BSU Menginput BSU 

menyimpan, mengubah, 

menghapus, 

membatalkan, dan 

mencari data yang 

sudah disimpan 

Berhasil menyimpan 

BSU, mengubah data 

BSU, menghapus data 

BSU, membatalkan 

penginputan data 

BSU,dan mencari data 

BSU yang sudah 

disimpan 

  Berhasil 

Form Penerima Menginputkan data 

penerima menyimpan, 

menghapus, 

membatalkan, dan 

mencari data yang 

sudah disimpan 

Berhasil menyimpan 

penerima, menghapus 

data penerima, 

membatalkan 

penginputan data 

penerima, dan mncari 

data penerima yang 

sudah disimpan 

  Berhasil 

Laporan  Menampilkan data user, 

menampilkan data 

BSU, dan menampilkan 

data penerima 

Berhasil menampilkan 

data User, menampilkan 

data BSU, dan 

menampilkan data 

penerima 

  Berhasil 

Menu Logout Keluar dari aplikasi Berhasil menutup 

aplikasi 
  Berhasil 

 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian ini dilakukan untuk menguji sistem dimulai dari log in, form 

user, form bsu, form penerima, laporan hingga logout. Hasilnya bisa dilihat di tabel 1 pengujian 

blackbox berhasil dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis di PT. Bank Tabungan Negara 

(BTN) Cabang Bandung. Dengan adanya sistem informasi akuntansi penyaluran BSU dapat 

mempermudah petugas untuk menginput, mengolah, menghasilkan data, dan mengecek ke akuratan data 

nasabah yang menerima Bantuan Subsidi Upah (BSU). Pada saat input data, petugas sudah berhasil 

memasukan data pada sistem dan dapat di proses untuk pengecekan data lalu di olah hingga pada proses 

penyimpanan. Output pada sistem ini yaitu sistem ini menampilkan data nasabah yang menerima bantuan 

subsidi upah yang selanjutnya dikirim kepada customer service, Sehingga customer service tidak lagi 

mengecek manual data nasabah tersebut. Selain itu sistem informasi penyaluran BSU ini menjadi lebih 

terintegritas dalam peningkatan mutu Bank. 
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